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CTasa = Waktu sirkulas dari A ke B kembali ke A (menit)
Tag = Waktu perjaanan rata-rata dari A ke B (menit)
Tea = Waktu perjalanan rata-ratadari B ke A (menit)
oas = Devias perjalanan rata-ratadari A ke B (menit)
osa = Devias perjalanan rata-ratadari B ke A (menit)
Tta = Waktu henti kendaraan di A (menit)

Tre = Waktu henti kendaraan di B (menit)

H = Waktu antara (menit)
P = Jumlah penumpang per jam pada sesi terpadat (orang)
C = Kapasitas kendaraan (orang)
Lf = Faktor muat, diambil 70%
= Kecepatan (km/jam)
d = Jarak tempuh (km)
t = Waktu tempuh (jam)
Lf = Faktor muat penumpang (%)

JP = Jumlah penumpang (orang)

K = Kapasitas angkutan sesuai ukuran (orang)

Av = Availability (%)

BB  =Jumlah bus yang beroperasi pada satu trayek (unit)
AB  =Tota busyang tersedia pada satu trayek (unit)

K = Jumlah kendaraan (unit)

CT  =Waktu sirkulasi (menit)

H = Waktu antara (menit)

fA = Faktor ketersediaan kendaraan (100%)

K’ = Jumlah armada pada jam sibuk

K = Jumlah armada pada jam normal (per waktu sirkulasi)
w = Periode jam sibuk

Sl = Severity index (%)
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= Pembobotan yang diberikan terhadap tingkat kinerja angkutan (0 — 100)
= Jumlah responden (orang)

= Jumlah populasi (orang)

= Jumlah sampel (orang)

= Batastoleransi dengan tingkat kesalahan 0,05
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